BAB VI
PENUTUP

6.1  Kesimpulan

Tak dapat dimungkiri bahwa masyarakat Nusa Tenggara Timur umumnya
dan Manggarai khususnya, tetap menjaga dan melestarikan ritual keagamaan
tradisional yang terkandung dalam sistem kebudayaan mereka. Kehadiran dan
keberadaan agama-agama besar yang telah diakui secara bersama tidak
meredupkan semangat dan keyakinan mereka untuk tetap mempraktikkan dan
melegitimasi nilai dan makna yang terkandung dalam ritual keagamaan tradisional
tersebut. Dalam konteks ini, muncul dugaan bahwa masyarakat Nusa Tenggara
Timur umumnya dan Manggarai khususnya telah terjerembab dalam praktik
dualisme. Di satu sisi, mereka telah mengakui, menerima dan bahkan memeluk
agama-agama besar seperti Katolik, Islam, Protestan, Budha, Hindu dan
Konghucu. Akan tetapi, di sisi lain mereka tidak melepaskan dan meninggalkan
warisan tradisi leluhur yang sudah dihidupi dan dihayati jauh sebelum agama-
agama tersebut hadir. Hal ini menunjukkan bahwa sistem nilai dan makna yang
ditawarkan oleh agama-agama besar-baru barangkali belum mampu diterima
secara utuh oleh masyarakat yang sudah berakar dalam praktik ritual keagamaan
tradisional mereka. Oleh karena itu, praktik ritual keagamaan tradisional tersebut
kenyataannya masih memainkan peranan penting dalam kehidupan masyarakat di
Nusa Tenggara Timur, dan salah satunya ialah masyarakat di desa Watu

Rambung.

Desa Watu Rambung merupakan sebuah desa yang berada di wilayah
kecamatan Lembor Selatan, Manggarai Barat. Sampai sekarang ini, masyarakat
desa Watu Rambung masih memelihara dan melestarikan adat istiadat dan

kebudayaan yang diwariskan nenek moyang mereka. Pemeliharaan dan
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pelestarian kebudayaan tersebut bertolak dari legitimasi nilai dan makna yang
masih memainkan peranan penting dalam keberlangsungan hidup dan eksistensi
mereka. Salah satu warisan kebudayaan yang hingga saat ini masih dipelihara dan
dipraktikkan ialah ritus keti le manuk miteng. Sebagai suatu warisan nenek
moyang, ritus keti le manuk miteng merupakan aktualisasi dari suatu kenyataan
bahwa hidup dan eksistensi mereka senantiasa berada dalam benturan dengan
aneka situasi chaos dan problem eksistensial. Mereka menyadari bahwa tatanan
dunia sosial dengan berbagai instrumen di dalamnya (aturan, hukum adat, etos
dan pandangan hidup) yang menjamin tata tertib dan keteraturan keberlangsungan
hidup mereka senantiasa rentan terhadap aneka distorsi sosial yang
menjerumuskan mereka dalam kekacauan dan disintegrasi. Dalam situasi yang
demikian, masyarakat Watu Rambung berusaha mengatasi semua kekacauan dan
disintegrasi dalam tatanan dunia sosial demi menciptakan kembali suatu

ketertiban dan keteraturan di dalam kehidupan bermasyarakat.

Ritus yang merupakan salah satu elemen dari kebudayaan dimengerti
sebagai hasil konstruksi manusia atas realitas sosial dan aneka pengalaman
hidupnya. Namun, realitas dalam konteks ini tidak dimengerti hanya terbatas pada
realitas empiris atau real (yang bisa dilihat dan diverifikasi secara objektif), tetapi
juga berkenaan dengan suatu realitas yang metafisis atau supranatural, suatu
realitas yang really real. Artinya, di dalam ritus terkandung suatu ide atau gagasan
mengenai entitas yang supranatural atau yang ilahi dengan beragam sebutan atau
nama dalam setiap agama maupun kebudayaan. Ide atau gagasan mengenai yang
ilahi atau entitas yang melampaui eksistensi manusia itu hadir dan termaktub
dalam penggunaan aneka simbol. Untuk itu, ritus pada galibnya menempati posisi
khusus di dalam kebudayaan karena mengandung sesuatu yang sakral di
dalamnya. Dengan demikian, hemat penulis ritus merupakan suatu pancaran
faktual dari agama di dalam sistem kebudayaan manusia dengan simbol sebagai

instrumen penting dalam pemaknaannya.

Berangkat dari konsep pemahaman di atas, maka pada dasarnya ritus
merupakan sesuatu yang sakral. Aspek kesakralan tersebut tampak dalam
penggunaan berbagai simbol yang di dalamnya (sekurang-kurangnya)

mengandung ide atau makna tentang yang transenden. Untuk itu, ritus sebagai
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hasil konstruksi manusia atas realitas merupakan suatu kasus khusus dalam
tatanan kebudayaan. Karenanya, ritus (kebudayaan) tentunya tidak jauh berbeda
dengan agama yang secara bersama menggunakan sistem simbol sebagai bentuk
penghayatan akan yang Ilahi. Dengan demikian, ritus keti le manuk miteng dalam
kebudayaan masyarakat Watu Rambung merupakan bentuk ungkapan iman dan

ekspresi religiositas mereka.

Sehubungan dengan hal itu, penulis dalam penelitian ini membuat suatu
kajian analisis perbandingan antara ritus keti le manuk miteng dalam masyarakat
Watu Rambung dengan ritus korban pendamaian dalam tradisi Gereja Katolik
yang diuraikan dalam Kitab Imamat 16:1-34. Dalam studi perbandingan ini telah
dijumpai beberapa persamaan dan perbedaan nilai dan makna yang terkandung
dalam kedua ritus korban tersebut. Nilai dan makna yang dapat diselaraskan
antara lain ritus korban sebagai pengalaman akan Allah, pemeliharaan tatanan
dunia sosial, media penebusan dosa dan rekonsiliasi, usaha mempertahankan
eksistensi dan usaha untuk menata kembali persekutuan. Sementara perbedaannya
terletak pada konteks historis lahirnya ritus tersebut berdasarkan worldview
masing-masing masyarakat, dari segi dimensi pendamaian yang meliputi personal,
komunal dan universal, dan dari segi waktu pelaksanaan. Dari analisis
perbandingan tersebut, penulis menemukan titik temu antara kedua ritus korban
tersebut yakni; pertama, ritus korban merupakan aktualisasi dari kenyataan bahwa
tatanan alam semesta sebagai sesuatu yang sudah tertata rapi dan berada dalam
suatu keadaan harmonis. Karenanya, bila terjadi kekacauan dan disintegrasi di
dalam tatanan tersebut harus segera diatasi dan dipulinkan demi menjamin
kembali keteraturan dan keharmonisan. Kedua, ritus korban menunjukkan adanya
kesadaran bahwa dosa, pelanggaran dan tindakan penyimpangan berpotensi
mengancam tatanan dunia sosial dan eksistensi manusia karena hal tersebut telah
menimbulkan retaknya relasi di antara Allah, manusia dan alam ciptaan. Relasi
yang rusak dan tidak harmonis menimbulkan suatu keadaan chaos di dalam
kehidupan seperti keterasingan dalam tatanan dunia sosial, kekacaubalauan,
penderitaan, dan aneka problem eksistensial lainnya yang bahkan sampai pada
kematian. Ketiga, ritus korban pendamaian juga merupakan aktualisasi dari

bentuk dan respon manusia terhadap panggilannya sebagai mitra kerja Allah.
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Artinya, dalam dan melalui pelaksanaan ritus korban, manusia telah bertanggung
jawab terhadap tugas dan panggilannya sebagai co-creator. Sebagai co-creator,
manusia telah berusaha memulihkan dan memelihara tatanan dunia yang telah

rusak agar kembali pada keadaan yang harmonis dan seimbang.

Temuan-temuan tersebut pada gilirannya membantu penulis dalam usaha
membangun suatu kontekstualiasi teologi dalam perspektif ritus korban. Hal ini
penting mengingat konteks dengan pelbagai dinamika realitas sosio-kultural
masyarakat juga dimengerti sebagai bentuk kehadiran dan cara di dalamnya
manusia memaknai dan merespon rencana dan karya keselamatan Allah. Karya
keselamatan Allah atas manusia tidak semata-mata hanya dijumpai dalam aneka
sumber iman Kristiani yakni Kitab Suci, Tradisi Gereja dan ajaran-ajaran lain,
tetapi juga telah terkandung dalam aneka ragam pengungkapan iman dan ekspresi
religius di dalam kebudayaan manusia. Bahwasanya di dalam kebudayaan, benih-
benih iman dan jejak-jejak Allah dapat dijumpai. Menyadari kenyataan tersebut,
melalui Konsili Vatikan Il Gereja telah memperbaharui dirinya dan juga
mengakui bahwa rencana dan keselamatan Allah juga hadir dalam ragam
kebudayaan manusia. Ada semacam transformasi dalam diri Gereja berkenaan
keselamatan Allah: dari dalil extra ecclesiam nulla salus (di luar Gereja tidak ada
keselamatan) menjadi extra ecclesiam salus est (di luar Gereja terdapat
keselamatan). Dalam konteks ini, Gereja tidak mengklaim diri sebagai satu-
satunya jalan menuju keselamatan dan mulai mengakui bahwa rencana dan
keselamatan Allah juga telah dinyatakan dalam pelbagai cara yang dikehendaki
oleh Allah atas manusia, termasuk di dalamnya melalui kebudayaan. Hal ini telah
menunjukkan suatu angin segar dan atmosfir baru di dalam misi dan pelayanan
Gereja yang mulai memperhatikan konteks sebagai salah satu locus theologicus.
Dengan demikian, konteks tidak saja dimengerti sebagai realitas keberlangsungan
hidup manusia di dalam sosio-kultural dengan berbagai dinamikanya, tetapi juga
dipahami sebagai ruang atau tempat Allah menyatakan rencana dan karya

keselamatan-Nya atas manusia.

Untuk itu, pewartaan Gereja dewasa ini penting untuk melihat dan
memaknai konteks di mana Gereja itu bermisi dan berkarya. Usaha penelusuran

makna dan nilai yang terkandung dalam konteks (kebudayaan) dapat menjadi
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bahan pertimbangan untuk membangun suatu misi pastoral yang kontekstual.
Sehubungan tema tulisan ini, penulis menemukan beberapa impikasli karya
pastoral Gereja dalam konteks lokal. Tentunya implikasi tersebut berangkat dari
penelusuran makna dan nilai yang telah dijumpai dalam analisis perbandingan
atas ritus korban dalam masyarakat Watu Rambung dan dalam tradisi bangsa
Israel menurut Kitab Imamat 16:1-34. Beberapa implikasi karya pastoral tersebut
antara lain: pertama, membangun dialog profetis antara agama dan kebudayaan.
Dialog yang dalam dan bermakna antara agama dan kebudayaan merupakan suatu
keniscayaan demi mengusahakan suatu karya pastoral yang kontekstual. Dialog
semacam ini tentu berlandaskan pada iman akan Allah yang telah mewahyukan
rencana dan karya keselamatan dalam seluruh sendi dan bidang kehidupan
manusia. Atas dasar itu, kebudayaan tidak saja dilihat dan dimaknai sebagai
realitas kehidupan sosio-kultural mereka, tetapi lebih dari itu menunjukkan bahwa
Allah sesungguhnya telah mewahyukan diri di dalam aneka situasi konkret dan

pengalaman hidup manusia di dalam kompleksitasnya.

Kedua, pengembangan iman umat melalui katekese. Dalam kegiatan
katekese, hal penting yang perlu diperhatikan ialah berkenaan dengan usaha umat
setempat untuk mengungkapkan dan membahasakan konsep-konsep atau nilai-
nilai iman dalam rumusan (bahasa) mereka sendri. Rumusan iman yang mereka
ungkapkan tersebut tentu merupakan hasil dari suatu refleksi dan penghayatan
yang mendalam akan realitas kehidupan sosio-kultural mereka. Dengan demikian,
dalam kegiatan katekese ada semacam dialog iman yang timbal balik antara tradisi
dan ajaran Gereja Katolik dengan berbagai praktik religiositas dalam kebudayaan.
Ketiga, pengembangan iman umat melalui kotbah tentang ritus korban. Kotbah
merupakan salah satu sarana penting dalam usaha mengembangkan iman umat.
Berangkat dari dialog profetis dan katekese di atas, pelayan pastoral diharapkan
mampu mengkomunikasikan kembali nilai dan makna religius yang terkandung di
dalam praktik ritus korban di dalam masyarakat lewat kotbah. Tentu landasan
dalam kotbah mengenai ritus korban ini berangkat dari nilai dan makna religius
yang tidak bertentangan dengan nilai dan makna yang dilegitimasi dalam ajaran

Gereja. Selain itu, melalui kotbah ini juga umat beriman semakin didorong untuk
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mampu bersikap kritis terhadap aneka praktik religiositas yang seyogianya

bertentang dengan ajaran Gereja Katolik.

Dengan demikian, nilai dan makna religius di dalam ritus korban keti le
manuk miteng yang telah dibandingkan dengan ritus korban pendamaian dalam
tradisi Gereja Katolik memiliki kontribusi penting dalam usaha pengembangan
iman masyarakat Watu Rambung. Nilai dan makna religius tersebut pada
gilirannya menunjukkan bahwa rencana dan karya keselamatan Allah juga
berkenan hadir dan terbuka pada setiap realitas konkret hidup manusia dengan
aneka cara di dalamnya manusia mengalami Allah. Dalam konteks ini, masyarakat
meyakini bahwa rencana dan karya keselamatan Allah itu dapat dijumpai dan
ditemui dalam kebudayaan mereka termasuk dalam ritus keti le manuk miteng.
Dengan demikian, nilai dan makna religius yang ditemukan dalam ritus keti le
manuk miteng yang telah dipertemukan dengan ajaran dan tradisi iman Katolik
juga menjadi sarana pengungkapan iman dan ekspresi religius mereka berhadapan

dengan aneka persoalan konkret di dalam sosio-kultural mereka.

6.2 Rekomendasi

Hasil penelitian dan penulisan telah menunjukkan bahwa praktik ritus keti
le manuk miteng dalam masyarakat Watu Rambung mengandung dan memiliki
makna religius seperti media penebusan dosa, kesalahan dan tindakan pelanggaran
mereka, media pendamaian, usaha mempertahankan eksistensi berhadapan dengan
pelbagai problem eksistensial, persekutuan harmonis dengan yang lain, dan
ungkapan iman akan Mori Keraeng sebagai penjamin eksistensi dan
keberlangsungan hidup. Makna religius tersebut tidak sekadar menampilkan
kekayaan nilai dan makna yang terkandung dalam kebudayaan, tetapi juga justru
menunjukkan suatu gambaran sikap dan usaha dari pihak manusia dalam menata

dan memelihara dunia dan kehidupan mereka ke arah yang lebih baik.

Melalui kajian dan analisis dalam bentuk studi perbandingan makna
dengan ritus korban pendamaian dalam tradisi dan ajaran Katolik, sebagaimana
yang dipraktikkan bangsa Israel di dalam Kitab Imamat 16:1-34, telah ditemukan
beberapa nilai dan makna yang dapat diselaraskan dan yang tidak dapat

diselaraskan. Dari perbandingan makna tersebut, selanjutnya penulis menguraikan
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titik temu teologis yang dapat dijadikan sebagai inspirasi demi pengembangan
iman umat dalam karya pastoral yang kontekstual. Berangkat dari hasil penelitian
ini, hemat penulis ada beberapa poin rekomendasi yang perlu diuraikan dan
disampaikan kepada beberapa pihak berikut.

Pertama, bagi umat atau masyarakat Watu Rambung sendiri. Berangkat
dari penelitian ini, masyarakat Watu Rambung sekurang-kurangnya telah
menyadari bahwa di dalam ritus keti le manuk miteng terkandung nilai dan makna
religius yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai iman Katolik. Karena itu,
mereka juga diharapkan mampu menggali, mempelajari dan memahami nilai-nilai
penting dalam berbagai ritus adat lainnya dan kemudian menelaah dan
mengkritisinya dengan nilai-nilai lain termasuk nilai-nilai yang ada dalam ajaran
iman Katolik. Nilai-nilai positif harus tetap dipelihara, dikembangkan dan
dihayati dalam keseharian hidup, sedangkan yang kurang sesuai atau bertentangan

dengan nilai-nilai iman Katolik mesti dibaharui kembali.

Kedua, bagi para tua adat dan tokoh masyarakat Watu Rambung. Studi
penelitian ini telah menunjukkan bahwa antara agama dan kebudayaan memiliki
relasi saling terkait. Di dalam kebudayaan sudah terkandung benih-benih iman
yang kaya dan mendalam. Benih-benih iman tersebut telah ditemukan dalam ritus
keti le manuk miteng. Atas dasar itu, tua adat dan tokoh masyarakat yang memiliki
wawasan mumpuni terkait ritus ini perlu memelihara, melestarikan dan
mewariskannya kepada generasi muda sebagai upaya pelegitimasian berkelanjutan
akan nilai dan makna yang terkandung di dalamnya. Dengan begitu, nilai-nilai
positif dalam ritus ini maupun ritus adat lainnya di dalam kebudayaan dapat tetap
bertahan dan dilestarikan dalam keberlangsungan hidup masyarakat setempat.
Selain itu, tua adat dan tokoh masyarakat diharapkan terlibat dan membangun
kerja sama dengan pihak Gereja (pelayan pastoral) demi pengembangan iman

umat.

Ketiga, bagi para pelayan pastoral Gereja. Pengembangan teologi
kontekstual yang berlandasaskan pada kebudayaan masyarakat merupakan usaha
yang penting demi pengembangan iman umat. Nilai dan makna religius yang telah

ditemukan dalam ritus keti le manuk miteng dapat dijadikan sebagai inspirasi bagi
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pelayan pastoral dalam usaha pengembangan dialog yang intensif dan
berkelanjutan antara agama dan kebudayaan. Untuk itu, setiap usaha pengajaran
iman tidak saja berdasarkan pada Alkitab, ajaran Gereja, buku-buku teologi dan
pelbagai sumber iman lainnya, tetapi juga dapat diambil dari aneka macam
perangkat kebudayaan manusia. Atas dasar itu, pihak Gereja lokal setempat
kKhususnya dalam konteks ini ialah Gereja Paroki St. Yosef Reweng sebisa
mungkin menyediakan modul katekese yang berbasiskan pada budaya lokal.
Dalam modul tersebut nilai-nilai iman Katolik dapat dilihat dan dihayati kembali
dalam konteks kebudayaan setempat dan sebaliknya nilai dan makna religius
dalam kebudayaan lokal dapat dibaca kembali dalam terang nilai-nilai iman
Katolik. Dengan demikian, umat beriman atau masyarakat Watu Rambung dapat
bertumbuh dan berkembang sebagai orang-orang Katolik yang tetap menampilkan
kekhasan dalam khazanah kebudayaan mereka sebagai orang Watu Rambung.

Keempat, bagi para peneliti yang berminat untuk melanjutkan studi
penelitian terkait ritus ini. Dalam penelitian ini, penulis hanya meneliti, mengkaji
dan menganalisis praktik ritus keti le manuk miteng dalam konteks masyarakat
Watu Rambung, Manggarai Barat. Untuk studi penelitian lebih lanjut diharapkan
para peneliti (lainnya) dapat membuat suatu kajian dan analisis yang mendalam

tentang ritus ini dalam konteks masyarakat Manggarai secara umum.
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